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Abstrak 

Peran musik sebagai media yang efektif dalam menyampaikan esmosi, gagasan, dan aspirasi, 

khususnya dalam lirik lagu yang mengandung pesan mendalam tentang nilai-nilai dan harapan 

generasi. Lagu “Nanti Kita Seperti Ini” Karya Batas Senja menjadi objek karena kemampuan 

merepresentasikan harapan masa depan yang sederhana namun mendalam. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengidentifikasi dan merepresentasikan harapan masa depan dalam lirik lagu “Nanti 

Kita Seperti Ini” dengan menggabungkan tanda-tanda linguistik dalam lirik lagu berdasarkan 

pendekatan semiotika Ferdinand De Saussure. Metode penelitian menggunakan metode deksripsi 

kualitatif. Data dikumpulkan melalui studi pustaka dan analisis teks lirik lagu secara mendalam. 

Hasil penelitian ini, mengungkapkan bahwa lirik lagu “Nanti Kita Seperti Ini” merepresentasikan 

harapan masa depan yang ideal terkait keluarga kecil yang bahagia, komitmen jangka panjang dan 

keyakinann pada spiritual. Lirik lagu ini berhasil menggambarkan perjalanan hidup, cinta, dan 

kepribadian melalui simbol-simbol kebahagiaan yang sederhana namun berarti, menegaskan bahwa 

kebahagiaan sejati tidak hanya berasal dari materi, melainkan dari hubungan dan kedekatan serta 

penyerahan diri kepada Tuhan yang berkuasa atas kehidupan. 

Kata Kunci — Harapan Masa Depan, Semiotika, Ferdinand De Saussure. 

 

Abstract 

Music plays a significant role as an effective medium for conveying emotions, ideas, and aspirations, 

particularly through song lyrics that carry profound messages about values and generational hopes. 

The song “Nanti Kita Seperti Ini” by Batas Senja is chosen as the research object due to its ability 

to represent future hopes that are simple yet deeply meaningful. This study aims to identify and 

represent future aspirations expressed in the lyrics of “Nanti Kita Seperti Ini” by analyzing 

linguistic signs using Ferdinand de Saussure’s semiotic approach. This research employs a 

qualitative descriptive method. Data were collected through literature studies and in-depth textual 

analysis of the song lyrics. The findings reveal that the lyrics of “Nanti Kita Seperti Ini” represent 

ideal future hopes related to a happy small family, long-term commitment, and strong spiritual 

beliefs. The lyrics successfully illustrate life’s journey, love, and personal identity through symbols 

of simple yet meaningful happiness, emphasizing that true happiness does not solely come from 

material wealth, but from relationships, closeness, and surrender to God who holds power over life. 

Kata Kunci — Future Hopes, Semiotic, Ferdinand De Saussure. 

 

PENDAHULUAN 
Dalam kehidupan manusia, musik telah menjadi salah satu media yang paling efektif 

dalam menyampaikan emosi, gagasan, dan harapan manusia. Dalam perkembangan musik 
populer Indonesia, banyak karya yang tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga 
menyimpan pesan mendalam yang mencerminkan nilai-nilai, pengalaman, dan aspirasi 
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generasi tertentu.  
Dalam era digital saat ini, musik menjadi lebih mudah diakses dan dikonsumsi oleh 

berbagai kalangan. Fenomena ini menunjukkan bahwa pesan-pesan dalam lagu memiliki 
potesi yang sangat besar untuk memengaruhi cara berpikir dan merasakan seseuatu. Oleh 
karena itu, analisis makna dalam lagu menjadi penting secara akademik maupun sosial. 
Musik menjadi nilai pengaruh untuk pendengar, baik positif maupun negatif tergantung 
bagaimana individu tersebut merasakan alunan musik (Zam et al. (2023).  

Musik juga tidak hanya hadir sebagai hiburan, tetapi juga sebagai bentuk narasi 
emosional dan kultural yang mampu menyampaikan nilai-nilai, ideologi, hingga harapan 
manusia. Salah satu unsur terpenting dalam musik adalah lirik lagu, yang menjadi medium 
utama dalam menyampaikan makna-makna yang ingin diutarakan oleh pencipta lagu.  

Lagu merupakan salah satu karya seni. Yang mengekspresikan perasaan, pikiran, atau 
cerita yang dapat dinikmati melalui suara dan musik. Lagu berfungsi sebagai salah satu 
bentuk komunikasi. Karena mampu menyampaikan pesan, emosi dan nilai-nilai budaya 
secara lebih dalam dibandingkan kata-kata biasa. Melaui kombinasi lirik, melodi, dan irama, 
lagu dapat menjangkau perasaan pendengar. Dalam konteks komunikasi massa, lagu juga 
digunakan untuk membentuk opini seseorang. Lagu juga sebagai alat penting dalam proses 
pertukaran makna antarindividu maupun komunitas.  

Lagu bukan hanya sekedar rangkaian nada, tetapi juga dapat mencerminkan perasaan, 
pemikiran dan pengalaman manusia yang dikemas dalam bentuk seni yang hidup. Melalui 
lagu seseorang dapat menyampaikan cerita, mengungkapkan harapan atau merekam 
kenangan, sehingga menjadikan musik sebagai media komunikasi yang tidak kenal batas 
waktu dan ruang. Terdapat lirik pada lagu mempunyai pengaruh peranan penting dalam 
menceritakan isi dari sebuah lagu (Zam et,al. (2023). Dari lirik lagu, kita bisa mengetahui, 
memahami dan memaknai pesan apa yang ingin disampaikan oleh pencipta lagu kepada 
masyarakat yang mendengarkan lagu tersebut (Zam et al. (2023). 

Representasi adalah proses di mana sebuah objek, konsep atau fenomena kembali 
dalam bentuk yang berbeda, namun tetap mempertahankan makna yang terdapat di 
dalamnya. (Mulyaningsih et al., 2020) Representasi juga dapat dipahami sebagai cara untuk 
menggambarkan, melambangkan, atau mewakili sesuatu melalui berbagai media dan bentuk 
ekspresi. Representasi dalam seni memiliki konsep yang luas dan kompleks, dapat 
mencakup berbagai cara dimana seminan dapat menggambarkan, menafsirkan atau 
menyajikan realitas, ide, emosi atau pengalaman melalui karya mereka (Rosso, 2024) . 

Studi mengenai representasi makna lirik lagu semakin banyak dilakukan. Lirik lagu 
dapat mengandung makna perpisahan sebagai bentuk transisi menuju pencapaian baru 
(Gunadi, 2023). Penelitian lain menegaskan bahwa lagu juga dapat membangun pesan 
afirmatif yang mendorong optimisme terhadap masa depan (Cindy & Utami, 2024). Hal ini 
melibatkan peneliti tidak hanya tentang apa yang direpresentasikan, tetapi bagaimana 
representasi itu dibuat, diedarkan dan diterima oleh berbagai audiens (Cindy & Utami, 
2024). 

Pemahaman tentang representasi dalam seni penting tidak hanya untuk bentuk 
apresiasi dan interpretasi karya seni individual, tetapi juga untuk memahami peran seni 
dalam masyarakat luas. Seni juga memiliki kekuatan untuk membentuk persepsi kita tentang 
dunia, untuk menantang asumsi kita, dan untuk membaca cara-cara baru dalam melihat dan 
memahami realitas kehidupan. Representasi harapan masa depan dalam penelitian, 
mencerminkan pandangan dan cita-cita tentang masa depan yang dapat diraih dalam konteks 
sosial saat ini, dimana optimisme dan harapan tetap berperan penting meskipun dihadapkan 
dengan tantangan ketidakpastian. 

Harapan masa depan merupakan salah satu bentuk ungkapan yang sering dijumpai 
dalam berbagai jenis ekspresi setiap budaya, termasuk dalam karya musik. Repersentasi 
harapan masa depan memungkinkan akan mencerminkan impian dari pribadi seseorang dan 
dapat mewakili keinginan yang lebih luas tentang perubahan dan perbaikan dalam 
kehidupan sosial budaya. Dalam bentuk musik, lirik lagu sering kali menjadi media untuk 
menyuarakan bentuk ekspresi berupa harapan, cita-cita dan keinginan tentang bagaimana 
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yang seharusnya dijalani. Harapan masa depan dalam konteks lagu ini juga berfungsi 
sebagai alat untuk menghubungkan individu dengan impian kolektif. Sebagai media budaya, 
lagu memiliki peran penting dalam membentuk pandangan masyarakat terhadap masa depan 
dan perubahan sosial.  

Seiring dengan perkembangan zaman, semakin banyak penelitian yang sudah 
mengkaji makna tersembunyi di balik lirik lagu dengan menggunakan teori pendekatan 
semiotika. Menurut Gunadi (2023), dalam kajiannya terhadap lagu “Give Me Five” karya 
JKT48, menunjukkan bagaimana lirik dapat merepresentasikan makna perpisahan bukan 
sebagai akhir, melainkan sebagai simbol dari awal baru dan harapan untuk masa depan. Dan 
selanjutnya, studi oleh (Erlangga et al., 2024), tentang lagu “Melukis Senja” juga 
memperlihatkan bagaimana lirik yang dipenuhi dengan nilai-nilai romantisme bukan hanya 
tentang relasi antarindividu, tetapi juga tentang membangun visi masa depan yang lebih 
baik.  

Representasi harapan masa depan dalam lagu “Nanti Kita Seperti Ini” karya Batas 
Senja dapat dilihat sebagai gambaran tentang bagaimana generasi muda memimpikan masa 
depan yang penuh kebahagiaan dan kestabilan, baik dalam hubungan antar pribadi maupun 
dalam kehidupan sosial yang lebih luas. Lagu ini menyajikan gambaran tentang masa depan 
ideal yang dihiasi dengan janji dan harapan akan kehidupan yang lebih baik, yang terwakili 
oleh simbol-simbol tertentu dalam liriknya.  

Lagu Nanti Kita Seperti Ini yang dipopulerkan oleh Batas Senja, salah satu band asal 
Bandar Lampung, dan diciptakan oleh Reza Lukita Apriadi yang merupakan gitaris dari 
band Batas Senja. Hingga saat ini, menjadi salah satu karya musikal yang menarik untuk 
dikaji karena membawa nuansa reflektif dan emosional tentang hubungan, waktu dan masa 
depan. Lirik lagu ini memuat ungkapan-ungkapan yang bersifat puitis, namun juga 
menyiaratkan harapan tentang pertemuan dan keberlangsungan hubungan di masa yang akan 
datang. Lagu dengan genre pop-folk, berdurasi musik 3 menit 59 detik ini, yang 
menggambarkan impian sederhana tentang kehidupan rumah tangga yang harmonis dan 
penuh cinta. Lagu ini juga mengungkapkan keinginan berumah tangga harmonis dan 
bahagia itu dengan saling memanggil pasangan dengan sebutan ibu dan ayah, bertukar cerita, 
sehingga membesarkan anak-anak bersana di sebuah rumah. 

Lagu “Nanti Kita Seperti Ini” rilis pada 2022 dan telah memasuki di Industri Musik 
Indonesia. Lagu ini juga rilis diplatfom musik seperti di spotify. Lagu ini telah memiliki 
kepopuleran yang ditandai dengan posisinya yang menduduki tangga lagu ke 7 di Spotify 
pada bulan November 2022 dengan kategori Hot Hits Indonesia. Para pengguna sound ini 
menggunakannya dengan bertemakan menceritakan sebuah harapan masa depan, ada juga 
yang menggambarkan kehidupan di sebuah keluaraga yang sederhana, dan juga 
menggambarkan kehidupan yang memiliki penuh cinta dan kehangatan. Bahasa yang 
digunakan pada lagu ini adalah bahasa sehari-hari yang sederhana, tanpa menggunakan 
kalimat-kalimat puitis. Lagu yang mengisahkan tentang seorang kekasih yang 
membayangkan akan masa depan kehidupan bersama. Di dalam lirik lagu ini menyuguhkan 
imaji-imaji tentang masa depan, seperti tinggal bersama, saling merawat, dan menikmati 
hari tua dalam kebersamaan yang damai. 

Narasi tersebut menjadi bentuk representasi harapan masa depan yang sederhana, 
namun mengandung makna dimaksud yakni keinginan akan hubungan yang bertahan lama, 
kehidupan yang stabil, dan cinta yang tidak lekang oleh waktu. Dalam lirik lagu ini, terdapat 
representasi harapan yang tersirat melalui simbol dan tanda-tanda linguistik yang dapat 
dianalisis secara mendalam. Lagu ini menjadi pengingat bahwa kebahagiaan seseorang tidak 
hanya terletak pada suatu kemewahan, kesuksesan dan kekayaan, tetepai juga apabila 
memiliki suatu hubungan yang tulus dan saling menyayangi dalam sebuah keluarga. Lagu 
“Nanti Kita Seperti Ini” dapat dipandang sebagai bentuk emosional terhadap realitas 
kehidupan yang menjadi sebuah bentuk pelarian atau bahkan manifestasi dari cita-cita yang 
ini diwujudkan. 

Kajian semiotika terhadap karya musik, khususnya lagu-lagu dengan lirik yang kental 
akan nuansa emosional dan reflektif, menjadi penting karena membuka ruang pemahaman 
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yang lebih dalam terhadap pesan yang disampaikan pencipta lagu kepada pendengarnya. 
Dalam hal ini, band Batas Senja berhasil meramu lirik yang tidak hanya menyentuh sisi 
emosional, tetapi juga mengandung simbol-simbol makna yang patut untuk dikaji.  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan semiotika Ferdinand De 

Saussure yang merupakan bapak semiotika yang teorinya menjelaskan tentang tanda yang 

terdiri dari “penanda” (signifer) dan “petanda” (signified) yang dapat digunakan untuk 

mengungkap bagaimana tanda-tanda dalam lagu Nanti Kita Seperti Ini membentuk makna 

tentang harapan masa depan seseorang dalam sebuah hubungan berkeluarga yang sederhana. 

Melalui analisis ini, hubungan antara kata, bunyi, dan konteks, lagu ini akan dipahami 

sebagai refleksi atas hubungan dan waktu. Di dalam teori Ferdinand De Saussure 

memandang makna lahir dari relasi antar tanda, seperti dalam penggunaan kata “nanti”, 

“kita” dan “seperti ini” yang memperkuat tema temporal dan relasional. Penelitian ini 

mengungkap bagaimana lirik pada lagu menyampaikan impian tentang masa depan yang 

penuh damai dan kebersamaan. 

 

METODE PENELITIAN 

Peneliìtiìan adalah bentuk kegiìatan yang siìstematiìs untuk memecahkan suatu 

permasalahan dan akan mencariìkan jawaban atas suatu fenomena tersebut. Peneliìtiìan 

perlu meliìbatkan suatu pengolahan maupun pengumpulan data. Dalam peneliìtiìan iìniì, 

menggunakan metode peneliìtiìan deskriìptiìf kualiìtatiìf. Peneliìtiìan menggunakan metode 

iìniì bertujuan untuk memberiìkan deksriìpsiì yang lebiìh mendalam tentang artiì 

sesungguhnya pada lagu karya Batas Senja iìniì, yang dapat diìrasakan pemiìkiìran akan 

harapan masa depan yang dalam liìriìk lagu “Nantiì Kiìta Sepertiì Iìniì”. 

Hal iìniì, sebagaiì bentuk untuk mempermudah penuliìs dalam melakukan analiìsiìs. 

Maka, fokus peneliìtiìan iìniì akan menjelaskan bagaiìmana representasiì harapan masa 

depan pada liìriìk lagu “Nantiì Kiìta Sepertiì Iìniì” dengan memakaiì menggunakan 

pendekatan teoriì Ferdiìnand De Saussure, yang menjelaskan tentang penanda dan petanda. 

Dengan demiìkiìan, akan mengarahkan pada liìriìk lagu “Nantiì Kiìta Sepertiì Iìniì” sebagaiì 

penanda, sedangkan analiìsiìs pemaknaan yang menggambarkan harapan masa depan, akan 

diìjadiìkan sebagaiì petanda. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada peneliìtiìan iìniì lagu yang akan diìteliìtiì adalah liìriìk lagu yang berjudul 

“Nantiì Kiìta Sepertiì Iìniì” yang diìpopulerkan oleh band Batas Senja. Yang mana lagu iìniì 

merupakan sebuah 

Lirik Lagu “Nanti Kita Seperti Ini” Karya Batas Senja 

Bait I : 

Iìniì… 

Gambaran kiìta suatu hariì nantiì 

Setelah sekiìan lama kiìta jalaniì 

Lewatiì masa-masa yang berartiì 

Bait II : 

Kiìniì… 

Ku sudah yakiìn pada satu hatiì 

Yang kurasa tepat untuk temaniì 

Sekarang hiìngga aku tua nantiì 

Pre-Chorus : 

Iìngiìn punya rumah, tuk tempat bermesra 

Kau diìpanggiìl iìbu, Sementara aku ayah 
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Bertukar ceriìta, diì ruang keluarga 

Bercengkrama dan meniìmang buah hatiì kiìta. 

Reff : 

Sederhana 

Bahagiìa iìniì lengkap sudah 

Sama – sama 

Hiìngga nantiì kiìta tutup mata. 

Pre-Chorus : 

Iìngiìn punya rumah, tuk tempat bermesra 

Kau diìpanggiìl iìbu, sementara aku ayah 

Bertukar ceriìta, hiìngga lelap mata 

Lalu datang pagiì, kau memasak, ku bekerja 

Reffrain : 

Sederhana 

Bahagiìa iìniì lengkap sudah 

Sama – sama 

Hiìngga nantiì kiìta tutup mata. 

Interlude : 

Semoga saja 

Niìat baiìk kan terwujud segera 

Asal kiìta 

Percaya Diìa Maha Segalanya 

Outro : 

Jangan dulu lelah, 

Yakiìn semua iìndah 

Pejamkanlah mata, 

Pada-Nya kiìta berserah. 

Analisis lirik lagu “Nanti Kita Seperti Ini” 
Tabel 1 Analiìsiìs Liìriìk Lagu “Nantiì Kiìta Sepertiì Iìniì” 

No Penanda Petanda Tanda/Makna 

  Bait ke - 1  

1. Iìniì …. 

Gambaran 

kiìta suatu 

hariì nantiì 

Sebagaiì bentuk iìmajiìnasiì 

dariì sebuah prediìksiì 

tentang masa depan yang 

iìdeal bersama pasangan 

atau keluarga dengan penuh 

harapan dan rencana yang 

diì iìmpiìkan 

 

2. Setelah 

sekiìan 

lama kiìta 

jalaniì 

 Menggambarkan 

perjalanan waktu yang 

akan diìlaluiì bersama 

dengan banyak 

pengalaman dan 

kenangan yang telah 

diìlewatiì. 

3. Lewatiì 

masa – 

masa yang 

berartiì 

 Menggambarkan 

bahwa ada periìode 

dalam hiìdup yang 

penuh majna dan 
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No Penanda Petanda Tanda/Makna 

pengalaman yang 

berharga.  

  Bait ke - 2  

4. Kiìniì … 

Ku sudah 

yakiìn 

pada satu 

hatiì 

Menjadi petanda karena 

menunjukkan bentuk 

komiìtmen dariì emosiìonal 

seseorang.  

 

5. Yang ku 

rasa 

tempat 

untuk 

temaniì 

Berupa ungkapan tentang 

pencariìan yang telah 

berakhiìr, kiìniì telah yakiìn 

pada satu orang yang 

diìjadiìkan sebagaiì 

pendampiìng hiìdup 

selamanya. 

 

6. Sekarang 

hiìngga 

aku tua 

nantiì 

 Menunjukkan 

kebersamaan dalam 

jangka panjang, 

hiìngga masa tua. 

  Pre-Chorus  

7. Iìngiìn 

punya 

rumah 

Berupa bentuk siìmbol 

rumah. Rumah diìsiìniì 

sebagaiì siìmbol ciìnta, 

kenyamanan dan ruang 

personal yang aman.  

 

8. Tuk tempat 

bermesra 
Iìniì diìliìhat rumah, yang 

bukan hanya bangunan, 

tetapiì bentuk kehiìdupan 

yang hangat bersama 

keluarga keciìl. 

 

9. Kau diì 

panggiìl 

iìbu 

sementara 

aku ayah 

Menjelaskan iìdentiìtas 

sebagaiì pasangan suamiì 

iìstriì yang siìap menjadiì 

sebutan orang tua. Iìniì akan 

mencermiìnkan transiìsiì 

daru hubungan riìmantiìs ke 

kehiìdupan berkeluarga.  

 

10. Bertukar 

ceriìta, diì 

ruang 

keluarga 

Sebagaiì bentuk tanda 

kehangatan, terjaliìn 

komuniìkasiì yang iìntiìm, 

dan juga bentuk rutiìniìtas 

kebersamaan dalan rumah 

tangga.  

 

11. Bercengkr

ama dan 

meniìmang 

buah hatiì 

kiìta 

 Menggambarkan 

momen kebersamaan, 

dan menghabiìskan 

waktu dengan anak-

anak. 

  Reffrain  



51 

 

No Penanda Petanda Tanda/Makna 

12. Sederhana 

… 

Bahagiìa 

iìniì 

lengkap 

sudah 

Niìlaiì kesederhanaan 

sebagaiì pondasiì 

kebahagiìaan. Iìniì 

menunjukkan bahwa 

kebahagiìaan bukan dariì 

kemewahan saja, tetapiì juga 

dariì kebersamaan dan 

kedamaiìan bersama.  

 

13. Sama – 

sama … 

Hiìngga 

nantiì kiìta 

tutup 

mata. 

Kesetiìaan seumur hiìdup, 

ciìnta hiìngga akhiìr hayat.  

Diìjadiìkan sebagaiì petanda 

ciìnta yang abadiì, tiìdak 

hanya sampaiì tua, tapiì 

hiìngga ajal memiìsahkan. 

 

  Pre-Chorus  

14. Iìngiìn 

punya 

rumah. 

Berupa bentuk siìmbol 

rumah. Rumah diìsiìniì 

sebagaiì siìmbol ciìnta, 

kenyamanan dan ruang 

personal yang aman.  

 

15. Tuk tempat 

bermesra. 
Iìniì diìliìhat rumah, yang 

bukan hanya bangunan, 

tetapiì bentuk kehiìdupan 

yang hangat bersama 

keluarga keciìl.  

 

16. Kau diì 

panggiìl 

iìbu 

sementara 

aku ayah 

Menjelaskan iìdentiìtas 

sebagaiì pasangan suamiì 

iìstriì yang siìap menjadiì 

sebutan orang tua. Iìniì akan 

mencermiìnkan transiìsiì 

daru hubungan roìmantiìs ke 

kehiìdupan berkeluarga.  

 

 

17. Bertukar 

ceriìta, 

hiìngga 

lelap mata 

Sebagaiì bentuk tanda 

kehangatan, terjaliìn 

komuniìkasiì yang baiìk, dan 

juga suasana malam 

bersama. 

 

18. Lalu 

datang 

pagiì,  

Kau 

memasak, 

ku bekerja 

 Menggambarkan 

rutiìniìtas sehariì-hariì 

dalam kehiìdupan 

berkeluarga, 

memiìliìkiì peran 

masiìng-masiìng dan 

saliìng melengkapiì. 

  Reffrain  

19. Sederhana 

… 
Niìlaiì kesederhanaan 

sebagaiì pondasiì 

kebahagiìaan. Iìniì 
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Pembahasan Analisis 

Lagu “Nantiì Kiìta Sepertiì Iìniì” karya dariì Batas Senja adalah sebuah gambaran 

sebuah perjalanan dariì keiìngiìnan untuk biìsa memiìliìkiì keluarga keciìl yang sederhana 

namun bahagiìa. Diì dalam liìriìknya, sudah menjelaskan tentang besarnya keiìngiìnan dariì 

membangun keluarga tersebut. Band Batas Senja diì dalam lagu iìniì, berhasiìl 

membawakannya sehiìngga dapat membawa pendengarnya untuk berkeiìngiìnan tujuan 

hiìdup yang diìiìngiìnkan. Pada liìriìk lagu Nantiì Kiìta Sepertiì akan diìbahas dariì segiì 

teoriì pendekatan semiìotiìka oleh pakar semiìotiìka, yakniì Ferdiìnand De Saussure. Pakar 

semiìotiìka iìniì, memperkenalkan konsep tanda bahasa (liìnguiìstiìc siìgn) yang terdiìriì 

No Penanda Petanda Tanda/Makna 

Bahagiìa 

iìniì 

lengkap 

sudah 

menunjukkan bahwa 

kebahagiìaan bukan dariì 

kemewahan saja, tetapiì juga 

dariì kebersamaan dan 

kedamaiìan bersama.  

20. Sama – 

sama … 

Hiìngga 

nantiì kiìta 

tutup 

mata. 

Kesetiìaan seumur hiìdup, 

ciìnta hiìngga akhiìr hayat.  

Diìjadiìkan sebagaiì penanda 

ciìnta yang abadiì, tiìdak 

hanya sampaiì tua, tapiì 

hiìngga ajal memiìsahkan. 

 

  Interlude  

21. Semoga 

saja …. 

 Menyiìratkan harapan 

atau keiìngiìnan 

seseuatu diì masa 

depan. 

22. Niìat baiìk 

kan 

terwujud 

segera 

 Menyatakan 

keyakiìnan bahwa niìat 

baiìk yang diìmiìliìkiì 

akan segera tercapaiì. 

23. Asal kiìta 

…. 

 Perumpamaan pada 

latar belakang. 

24. Percaya 

Diìa Maha 

Segalanya 

 Menunjukkan 

keyakiìnan atau iìman 

kepada Tuhan yang 

memiìliìkiì kekuasaan 

dan kemampuan untuk 

mengatur segala 

sesuatu.  

  Outro   

25. Jangan 

dulu lelah, 

yakiìn 

semua 

iìndah 

Menunjukkan dorongan 

motiìvasiì, penguatan 

harapan dan semangat untuk 

bertahan menjalaniì proses 

kehiìdupan berumah tangga. 

 

26. Pejamkanl

ah mata. 

Pada-Nya 

kiìta 

berserah 

Ketundukkan spiìriìtual, 

penyerahan diìriì kepada 

Tuhan. Sebagaiì wujud 

keiìmanan dan keiìkhlasan 

dalam menjalaniì hiìdup.  
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dariì dua elemen utama, yakniì penanda (siìgniìfiìer) dan petanda (siìgniìfiìed). Siìgniìfiìer 

yang menjelaskan tentang bentuk lahiìrnya, maksudnya iìalah membentuk awalan sepertiì 

kata, suara, atau sebuah tuliìsan. Sedangkan, siìgniìfiìed menjelaskan makna atau konsep 

dariì kata atau kaliìmat yang diìasosiìasiìkan dariì penanda tersebut. Maka dariì iìtu, diì 

dalam hal analiìsiìs liìriìk lagu, kata atau frasa dalam liìriìk lagu memiìliìkiì fungsiì sebagaiì 

penanda yang akan merujuk pada makna-makna emosiìonal, budaya, ataupun spiìriìtual 

sebagaiì petandanya.  Selanjutnya, peneliìtiì akan menjabarkan hasiìl analiìsiìs konsep dariì 

penanda dan petanda dalam bentuk per-liìriìk lagu “Nantiì Kiìta Sepertiì Iìni”, dengan 

mengkaiìtkan teoriì yang diìkemukakan oleh C.R Snyder, 1994, yaiìtu motiìvasiì, strategiì, 

dan tujuan sebagaiì beriìkut : 
Tabel 2 Pembahasan Analis 

No Lirik Motivasi Strategi Tujuan 

1. Ini…. 

gambaran 

suatu hari 

nanti 

Menyampaikan 

harapan awal 

sebuah harapan 

Mengajak 

pendengar 

masuk dalam 

perenungan 

Memulai 

narasi 

tentang masa 

depan 

bersama 

2.  Setelah sekian 

lama kira 

jalanai 

Menghargai 

suatu proses 

yang telah 

dilewati 

Mengenang 

perjuangan 

masa lalu 

Menjadi awal 

dalam 

membangun 

masa depan 

3. Lewati masa-

masa yang 

berarti 

Tumbuh 

bersama 

melalui 

pengalaman  

Belajar dari 

masa lalu 

Menguatkan 

komitmen ke 

depan 

4. Kini… ku 

sudah yakin 

pada satu hati 

Menunjukkan 

saat yang tepat 

untuk 

mengambil 

keputusan 

Menandai 

mommen 

kepastian 

pilihan hidup 

Awal 

komitmen 

yang nyata 

bersama 

orang yang 

dicintai. 

5.  Yang kurasa 

tepat untuk 

temani 

Ingin berbagi 

hidup 

Menentukan 

teman hidup 

Membangun 

kehidupan 

bersama 

6. Sekarang 

hingga aku tua 

nanti 

Ingin setia 

selamanya 

Menyusun 

hidup bersama 

hingga tua 

Menjadi 

pasangan 

seumur hidup 

7.  Ingin punya 

rumah, tuk 

tempat 

bermesra 

Membangun 

keluarga 

bersama 

Merancang 

masa depan 

Mewujudkan 

rumah tangga 

yang 

harmonis 

8. Kau dipanggil 

ibu, sementara 

aku ayah 

Ingin jadi 

orang tua 

Menjalani 

peran sebagai 

ayah dan ibu 

Membentuk 

keluarga utuh 

9.  Bertukar 

cerita, di 

ruang 

keluarga 

Kehangatan 

dalam 

hubungan 

Membangun 

komunikasi 

yang baik 

Kehidupan 

rumah tangga 

yang 

harmonis 

10. Bercengkrama 

dan 

menimang 

buah hati kita 

Menjadi orang 

tua 

Mewujudkan 

keturunan 

sebagai 

lambang cinta  

Keluarga 

yang lengkap 



54 

 

11. Sederhana … 

bahagia ini 

lengkap sudah 

Menyadari 

kebahagiaan 

tidak butuh 

kemewahan 

Menikmati hal 

kecil dalam 

hidup 

Hidup tenang 

dan bahagia 

12. Sama-sama … 

hingga tutup 

mata 

Cinta hingga 

akhir hayat 

Menjalani 

kehidupan 

bersama 

hingga tua 

Setia hingga 

maut 

memisahkan 

13. Bertukar 

cerita, hingga 

lelap mata 

Bentuk 

kebersamaan 

sehari-hari 

Menjaga 

komunikasi  

Kehidupan 

rumah tangga 

yang hangat 

14. Lalu datang 

pagi, kau 

memasak, ku 

bekerja 

Menjalani 

peran rumah 

tangga  

Menerima 

peran masing-

masing 

Harmoni 

dalam peran 

keluarga 

15. Semoga saja, 

niat baik kan 

terwujud 

segera 

Keyakinan 

akan masa 

depan 

Memulai 

dengan niat 

baik 

Terwujudnya 

cita-cita 

rumah tangga 

16.  Asal kita 

percaya, Dia 

Maha 

Segalanya 

Beriman 

kepada Tuhan 

Menyerahkan 

hasil kepada 

Tuhan 

Mendapat 

restu tuhan 

untuk 

kebahagiaan 

17. Jangan dulu 

lelah 

Menguatkan 

diri dan 

pasangan 

Menumbuhkan 

semangat 

juang 

Terus 

berjalan 

meski sulit 

 Yakin semua 

indah 

Menjaga 

semangat 

Berpikir 

positif 

Menanti hasil 

yang indah  

 Pejamkanlah 

mata, pada-

Nya kita 

berserah 

Kepercayaan 

penuh pada 

Tuhan 

Berdoa dan 

berserah 

Mendapatkan 

kedaimaina 

spiritual 

1. Motivasi 

Motivasi bisa disebut juga dengan kata membangkitkan motif. Kata motif dalam 

bahasa inggris berarti gerakan. Gerakan itu muncul dari tindakan atau tingkah laku manusia. 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi terjadinya motivasi, yakni, faktor internal dan 

faktor eksternal. Faktor internal muncul dikarenakan datang dari dalam diri seseorang. 

Misalnya, muncul akibat adanya keinginan dalam diri untuk menggapai sesuatu prestasi atau 

rasa tanggung jawab dalam hidupnya. Sedangkan faktor eksteral, muncul dari luar diri 

seseorang, misalnya sebuah mengikuti sebuah organisasi yang bisa menentukan perilaku 

dalam hidupnya (Amir Karim, 2020).  
2. Strategi  

Strategi merupakan bentuk rencana seseorang untuk bisa mencapai target tujuan yang 

diinginkan (Ramdani et al., 2023). Pada liìriìk lagu diatasì, terdapat baiìt tersebut yang 

menjelaskan tentang perasaan ciìnta yang amat dalam kepada seseorang yang sudah 

diìpiìliìh untuk menemaniì hiìdupnya yang akan diì jaga dengan sepenuh hatiì dalam jangka 

waktu seumur hiìdup untuk dapat bersama. Yang mana termasuk kedalam kategoriì 

strategiì. Maksud dariì penuliìs lagu sudah memiìliìkiì strategiì dengan diìtemaniì oleh 

seseorang piìliìhan hiìdupnya. Dan hubungan pasangan yang diìharapkan dapat menjaliìn 

komiìtmen dalam kondiìsiì apapun untuk selama-lamanya. 
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3. Tujuan 

Menurut KBBI kata tujuan berarti arah. Arti lain tujuan bisa juga berarti sasaran, 

maksud, sesuatu yang ingin dicapai. Dalam hal ini, terdapat pada liìriìk lagu iìniì, pada 

bagiìan baiìt ke - 3 dan reffrain termasuk kategoriì tujuan. Tujuan yang diìmaksudkan rumah 

bukan hanya berupa bangunan yang berbentuk pondasiì. Melaiìnkan juga dariì segiì 

kenyamanan dalam rumah iìtu sendiìriì. Rumah, yang memberiìkan suasana nyaman, aman 

dan tentram sehiìngga akan membentuk sebuah keluarga keciìl sederhana yang terus 

menjaliìn kasiìh sayang dalam berceriìta kepada hubungan struktur keluarga (ayah / iìbu) 

yang iìdeal diì kekeluargaan. Serta tujuan hidup yang disandarkan pada keyakinan kepada 

Tuhan Yang Maha Kuasa untuk mengatur jalan kehidupan. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasiìl peneliìtiìan, dapat diìsiìmpulkan bahwa pendekatan semiìotiìka 

pada liìriìk lagu “Nantiì Kiìta Sepertiì Iìniì”, dapat diìkatakan bahwa lagu tersebut 

merupakan siìmbol tanda dariì harapan masa depan yang iìdeal melaluiì siìmbol – siìmbol 

kebahasaan yang bermakna. Dengan menggunakan metode Ferdiìnand De Saussure, setiìap 

liìriìk lagu mengandung tanda yang terbuat dariì penanda (siìgniìfiìer) akan menjadiì 

petanda (siìgniìfiìed). Representasiì harapan tersebut terukiìr dalam suatu bentuk 

keiìngiìnan untuk membentuk keluarga keciìl yang beradab, banyak ciìnta, serta stabiìl 

emosiìonal dan spiìriìtual. Lagu iìniì menyebutkan perjalanan ciìnta yang berdasarkan 

keyakiìnan, loyaliìtas, serta iìmpiì periìntah untuk bertemu sampaiì akhiìr hayat. 

Lagu sebagaiì mediìa komuniìkasiì dapat terbuktiì mampu menyampaiìkan pesan dan 

harapan melaluiì bahasa yang sederhana dan emosiìonal yang terdapat pada liìriìk lagu. 

Lagu “Nantiì Kiìta Sepertiì Iìniì” kaya band Batas Senja merepresentasiìkan harapan masa 

depan dengan pendekatan deskriìptiìf yang kuat, dengan menggunakan siìmbol-siìmbol 

liìnguiìstiìk yang sederhana namun bermakna dalam, serta menghubungkan konsep teoriì 

dariì C.R. Snyder yang menjelaskan 3 komponen yaiìtu motiìvasiì, strategiì dan tujuan.  

Peneliìtiìan iìniì membuktiìkan bahwa melaluiì pendekatan semiìotiìka Ferdiìnand De 

Saussure, terdapat makna tersiìrat dalam liìriìk lagu yang diìuraiì menjadiì tanda-tanda 

berupa penanda dan petanda. Sebagaiì contoh, penanda dalam liìriìk lagu sepertiì terdapat 

pada kata “rumah”, “iìbu”, “ayah”, “meniìmang buah hatiì” menggambarkan petanda 

berupa harapan hiìdup dalam kekeluarhaan yang harmoniìs”. Gaya bahasa dalam liìriìk lagu 

“Nantiì Kiìta Sepertiì Iìniì” cenderung sederhana, namun efektiìf dalam membentuk iìmjiì 

tentang masa depan yang iìdeal diìiìngiìnkan semua manusiìa. 

Dalam lirik lagu “Nantiì Kiìta Sepertiì Iìniì”juga menggunakan tanda-tanda yang 

seriìng diìjumpaiì sehariì-hariì, menjadiìkan liìriìk lagu dekat dengan pengalaman bagiì 

para pendengarnya. Siìmbol reliìgiìus dalam baiìt “Percaya Diìa Maha Segalanya” 

menunjukkan spiìriìtual dalam harapan masa depan. Terdapat penanda pada kata “tutup 

mata” diìmaknaiì sebagaiì siìmbol komiìtmen ciìnta dan memperkuat makna kesetiìaan 

yang abadi. 

Selaiìn memberiì gambaran atas kebahagiìaan diì suatu hubungan, lagu iìniì juga 

mengandung diìmensiì reliìgiìus dan spiìriìtual melaluiì undangan untuk berserah kepada 

Tuhan. Hal iìniì memperkuat esensiì bahwa harapan untuk masa depan bukan hanya 

diìbangun melaluiì upaya manusiìa, namun juga penuhnya percaya dalam kekuasaan 

Tuhan. Lagu iìniì berhasiìl membawa pesan dalam mengenaiì ciìnta, komiìtmen, dan iìman, 

yang merupakan fondasiì utama dalam meriìntiìs masa depan bersama. Dan peneliìtiìan 

iìniì, membahas bahwa lagu sebagaiì bentuk komuniìkasiì siìmboliìk yang mampu menjadiì 

cermiìnan, harapan, dan penyemangat untuk menata kehiìdupan diì masa depan yang lebiìh 

baiìk dan dengan menerapkan 3 aspek komponen harapan masa depan yakni motivasi, 
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strategi dan tujuan dapat mewujudkan keiìngiìnan harapan masa depan yang diìiìngiìnkan 

oleh semua orang asalkan memiìliìkiì keyakiìnan dan kepercayaan pada diìriì sendiìriì.  

Saran  

Berdasarkan peneliìtiìan yang telah diìlakukan, maka peneliìtiì iìngiìn 

menyampaiìkan beberapa saran untuk menjadiì pelengkap dariì peneliìtiìan iìniì, sebagaiì 

beriìkut : 
1. Peneliìtiì menyadariì bahwa analiìsiìs dalam peneliìtiìan iìniì masiìh jauh dariì kata 

sempurna, dan keterbatasan yang mendalam terhadap representasiì harapan masa depan 
pada judul, oleh karena iìtu, untuk selanjutnya diìharapkan dapat memperluas 
cangkupan peneliìtiìan dengan menggunakan lagu dariì berbagaiì jeniìs genre dalam 
periìode waktu yang berbeda, sehiìngga memberiìkan pemahaman yang lebiìh 
menyeluruh mengenaiì representasiì harapan masa depan dalam lagu “Nantiì Kiìta 
Sepertiì Iìniì”. 

2. Peneliìtiì juga berharap peneliìtiìan iìniì dapat menjadiì referensiì yang mudah 
diìpahamiì dan berguna untuk peneliìtiìan diìmasa yang mendatang, dan menjadiì 
pedoman yang baiìk bagiì peneliìtiì laiìn dengan judul skriìpsiì yang memiìliìkiì 
persamaan. 
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